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BAB ˑIII 

METODE ˑPENELITIAN 

 

A. Pendekatan ˑdan ˑJenis ˑPenelitian 

Dalam ˑ upaya ˑ mendeskripsikan ˑ dan ˑ memahami ˑ suatu ˑ masalah, ˑ perluˑ 

dilakukan ˑ pencarian ˑ informasi ˑ berupa ˑ teks ˑ atauˑ lisan ˑ yangˑ akurat ˑ untuk ˑ

mengungkap ˑ penanaman ˑ karakter ˑ relegius ˑ dalam ˑ pembelajaran ˑ PAIˑ melalui ˑ

strategi ˑkooperatif ˑpada ˑsiswa ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑdanˑ SDN ˑKelayan ˑTimurˑ 13.ˑ 

Penelitian ˑini ˑdilakukan ˑsecara ˑalamiah, ˑbertahap,ˑ dengan ˑlatarˑ yangˑ jelas ˑditempat ˑ

lokasi ˑpenelitian. ˑ 

Lexyˑ J. ˑ Moleong ˑ mengemukakan,ˑ penelitian ˑ kualitatif ˑ adalah ˑ prosedurˑ 

penelitian ˑ yangˑ menghasilkan ˑ data ˑ deskriptif ˑ berupa ˑ kata-kata ˑ tertulisˑ atauˑ lisanˑ 

dari ˑorang-orangˑ dan ˑperilakuˑ yangˑ diamati.
144

 ˑSementara ˑitu,ˑ penelitian ˑdeskriptifˑ 

adalah ˑ suatu ˑ bentukˑ penelitian ˑ yangˑ ditujukanˑ untuk ˑ mendeskripsikan ˑ atauˑ 

menggambarkan ˑ fenomena-fenomena ˑ yangˑ ada, ˑ baikˑ fenomena ˑ alamiah ˑmaupunˑ 

rekayasa ˑ manusia.
145

 ˑ Jenisˑ penelitian ˑ yangˑ digunakan ˑ adalah ˑ penelitian ˑ studi ˑ

kasus ˑ tunggal ˑ adalah ˑ suatu ˑ penelitian ˑ kualitatif ˑ melibatkan ˑ satuˑ situs ˑ (tempat) ˑ

dengan ˑmenganalisa ˑbeberapa ˑpermasalahan ˑyangˑ ada ˑdalam ˑsitus ˑtersebut.
146

 

Oleh ˑ karena ˑ itu,ˑ penelitian ˑ ini ˑ dilaksanakan ˑ dengan ˑ menggunakan ˑ

pendekatan ˑ kualitatif ˑ dengan ˑ jenisˑ penelitian ˑ studi ˑ kasus. ˑ Jenisˑ penelitian ˑ studi ˑ
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Lexy. ˑ J. ˑ Moleong, ˑ Metodologi ˑ Penelitian ˑ Kualitatif, ˑ (Bandung: ˑ PT ˑ Remajaˑ 

Rosdakarya, ˑ2000), ˑh. ˑ3. 
145

Lexy. ˑJ. ˑMoleong, ˑMetodologiˑ Penelitian ˑKualitatif, ˑh. ˑ17. 
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Mudzakir, ˑStudi ˑKasus ˑDesain ˑDan ˑMetode ˑ(Jakartaˑ : ˑRaja ˑGrafido ˑPersada ˑ, ˑ2010), ˑh. ˑ
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kasus ˑ bertujuanˑ mendalami ˑ suatuˑ kasus ˑ tertentu ˑ secara ˑ mendalam ˑ dengan ˑ

mengumpulkan ˑinformasi. ˑKasus ˑyangˑ dibahas ˑbersifat ˑunik ˑdan ˑkhususˑ sehingga ˑ

memiliki ˑarti ˑyangˑ pentingˑ untuk ˑditeliti ˑ lebihˑ lanjut. ˑData ˑ– ˑdata ˑyangˑ berkaitan ˑ

dengan ˑ kasus ˑ dapat ˑ dikumpulkan ˑ melalui ˑ berbagai ˑ macam ˑ sumber, ˑ misalnya ˑ

dokumenˑ tertulis,ˑ wawancara ˑ dan ˑ observasi. ˑ Data ˑ tersebut ˑ akanˑ berguna ˑ untuk ˑ

menganalisisˑ kasus ˑyangˑ sedangˑ diteliti ˑdalam ˑpenanaman ˑkarakter ˑreligius ˑdalam ˑ

pembelajaran ˑPAIˑ melalui ˑstrategi ˑkooperatif ˑpada ˑsiswa ˑSDN ˑsungai ˑlulut ˑ1 ˑdan ˑ

SDN ˑkelayan ˑtimur ˑ13. 

 

B. Subjekˑ dan ˑObjekˑ Penelitianˑ  

1. Subjekˑ Penelitian 

Dalam ˑhal ˑini ˑyangˑ menjadi ˑsubjek ˑpenelitian ˑini ˑadalah ˑ2 ˑorangˑ guru ˑPAI ˑ

yaitu:ˑ pada ˑSDN ˑSungai ˑlulut ˑ1 ˑada ˑ86 ˑorangˑ peserta ˑdidik ˑkelasˑ 2 ˑdan ˑ1 ˑguruˑ PAI, ˑ

SDN ˑkelayan ˑtimur ˑ13 ˑada ˑ18 ˑorangˑ peserta ˑdidik ˑkelasˑ 2 ˑdan ˑ1 ˑguru ˑPAI. ˑ 

2. Objekˑ Penelitian 

Sedangkan ˑ yangˑ menjadi ˑ objekˑ penelitian ˑ ini ˑ adalahˑ penanaman ˑ karakter ˑ

relegius ˑpada ˑsiswa ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑdan ˑSDN ˑKelayan ˑTimur ˑ13. 

 

C. Data ˑdan ˑSumber ˑData 

Yangˑ dimaksud ˑ sumberˑ data ˑ dalam ˑ penelitian ˑ adalahˑ subjek ˑ dari ˑ mana ˑ

data ˑ dapat ˑ diperoleh.
147

 ˑ Baik ˑ yangˑ berupa ˑ benda ˑ nyata, ˑ sesuatu ˑ yangˑ abstark, ˑ

                                                             
147

Suharsimi ˑ Arikunto, ˑProsedur ˑ Penelitian ˑSuatuˑ Pendekatan ˑ Praktik, ˑ (Jakarta: ˑRinekaˑ 

Cipta, ˑ2013), ˑh. ˑ172. 
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peristiwa/ ˑ gejala.
148

 ˑ Sumberˑ data ˑ yangˑ dimanfaatkan ˑdalam ˑpenelitian ˑ ini ˑ adalahˑ 

Sumber ˑ data ˑ utama, ˑ yaitu ˑ sumberˑ data ˑ yangˑ langsung ˑ memberikan ˑ data ˑ kepada ˑ

pengumpul ˑ data.
149

 ˑ Adapun ˑ sumber ˑ data ˑ yangˑ digunakan ˑ dalam ˑ penelitianˑ ini ˑ

adalah ˑ: 

1. Sumber ˑdata ˑutama ˑ(primer) ˑantara ˑlain: 

a. Kepala ˑSekolah ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑdan ˑSDN ˑKelayan ˑTimur ˑ13. 

b. Guru ˑPAIˑ SDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑdan ˑSDN ˑKelayan ˑTimur ˑ13. 

c. Siswa ˑkelas ˑ2 ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑdan ˑSDN ˑKelayan ˑTimur ˑ13. 

2. Sumber ˑdata ˑskunder ˑ 

a. Dukumen ˑsejarahˑ SDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑdan ˑSDN ˑKelayan ˑTimur ˑ13. 

b. Dokumen ˑ visi ˑ dan ˑ misi ˑ SDN ˑ Sungai ˑ Lulut ˑ 1 ˑ dan ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ Timur ˑ

13. 

c. Dokumen ˑ struktur ˑ lembaga ˑ SDN ˑ Sungai ˑ Lulut ˑ 1ˑ dan ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ

Timurˑ 13. 

d. Dokumen ˑ struktur ˑ kurikulum ˑ SDN ˑ Sungai ˑ Lulut ˑ 1 ˑ dan ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ

Timurˑ 13. 

e. Arsip ˑdata ˑsiswa ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑdan ˑSDN ˑKelayan ˑTimur ˑ13. 

f. Arsip ˑdata ˑguru ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑdan ˑSDN ˑKelayan ˑTimur ˑ13. 

Dalam ˑ hal ˑ ini,ˑ data ˑ utama ˑ adalahˑ data ˑ yangˑ diperolehˑ danˑ dikumpulkan ˑ

secara ˑ langsungˑ dari ˑ informan ˑ melalui ˑ pengamatan, ˑ catatan ˑ lapangan ˑ dan ˑ

wawancara ˑdari:ˑ guru ˑPAI, ˑkepala ˑsekolahˑ dan ˑpeserta ˑdidik. 

                                                             
148
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Sugiyono, ˑ Metode ˑ Penelitian ˑ Manajemen ˑ Pendekatan ˑ Kuantitatif, ˑ Kualitatif, ˑ

Kombinasi, ˑPenelitian ˑTindakan, ˑPenelitian ˑEvaluasi ˑ(Bandung ˑ: ˑAlfabeta, ˑ2014), ˑh. ˑ223. 
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Tabel ˑ5 

Data ˑdanˑ Sumber ˑData 

 

No Jenis ˑData Sumber ˑData 

1 Observasi 
1. Penanaman ˑkarakter ˑreligius ˑdalam ˑ

pembelajaran ˑ PAIˑ melalui ˑ strategi ˑ

koopertif 

2 Wawancara 

1. Kepala ˑSekolah 

2. Guru ˑPAI 

3. Siswa ˑkelas ˑ2 ˑ 

3 Dokumentasi 

1. Profil ˑSekolah 

2. Dukumen ˑsejarahˑ  

3. Dokumen ˑvisi ˑdan ˑmisi ˑ 

4. Dokumen ˑstrukturˑ lembaga ˑ 

5. Arsip ˑdata ˑsiswa 

6. Arsip ˑdata ˑguru ˑ 

7. Foto-foto 

 

D. Teknikˑ Pengumpulan ˑData 

Pengumpulan ˑ data ˑ dalam ˑ penelitian ˑ kualitatif ˑ dapat ˑ dilakukan ˑ dengan ˑ

menggunakan ˑ teknik ˑ kondisi ˑ yangˑ alami,ˑ sumber ˑ data ˑ primer,ˑ dan ˑ lebihˑ banyak ˑ

pada ˑ teknikˑ observasi ˑ berperanˑ serta,ˑ wawancara ˑ mendalam, ˑ danˑ dokumentasi.ˑ 

Sugiyono, ˑ Menyetakan ˑ bahwa:ˑ Metode ˑ dasar ˑ yangˑ diandalkan ˑ oleh ˑ penelitianˑ 

kualitatif ˑ untuk ˑ mengumulkan ˑ informasi ˑ adalah, ˑ partisipasi ˑ dalam ˑ setting, ˑ

observasi ˑlangsung, ˑwawancara ˑmendalam, ˑtinjauan ˑdokumen.
150

 

 

                                                             
150

 ˑ Sugiyono, ˑ Metodeˑ Penelitian ˑ Kuantitatif, ˑ kualitatif ˑ danˑ R&D ˑ (Bandung: ˑ Alfabeta, ˑ

2007). ˑH. ˑ63. 
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1. Pengumpulan ˑdata ˑdengan ˑobservasi 

Metode ˑ observasi ˑ (pengamatan) ˑ merupakan ˑ sebuah ˑ teknik ˑ pengumpulanˑ 

data ˑ yangˑ mengharuskan ˑ peneliti ˑ turun ˑ kelapangan ˑ mengamati ˑ hal-hal ˑ yang ˑ

berkaitan ˑdengan ˑruang, ˑtempat, ˑpelaku, ˑkegiatan, ˑbenda-benda, ˑwaktu, ˑperistiwa, ˑ

tujuan, ˑ dan ˑ perasaan.metode ˑ observasi ˑ merupakan ˑ cara ˑ yangˑ sangat ˑ baik ˑ untuk ˑ

mengawasi ˑ perilaku ˑ subjek ˑ penelitian ˑ seperti ˑ perilaku ˑ dalam ˑ lingkungan ˑ atau ˑ

ruangan, ˑwaktu ˑdan ˑkeadaanˑ tertentu.
151

 

Penulis ˑ melakukan ˑ pengamatan ˑ kepada ˑ guruˑ PAI ˑ dalam ˑ penyampaian ˑ

pembelajaran ˑyangˑ menanamkan ˑkarakter ˑreligius ˑsaat ˑpembelajaran ˑdalam ˑkelasˑ 

maupunˑ kegiatan ˑdisekolahˑ yangˑ berkaitan ˑdengan ˑpenanaman ˑkarakter ˑreligius ˑdi ˑ

sekolah. 

2. Pengumpulan ˑdata ˑdengan ˑwawancaraˑ kualitatif 

Teknikˑ pengumpulan ˑdata ˑyangˑ digunakan ˑdalam ˑpenelitian ˑkualitatif ˑlebihˑ 

menekankan ˑ pada ˑ teknikˑ wawancara, ˑ khususnya ˑ wawancara ˑ mendalam ˑ (depth ˑ

interview), ˑ teknik ˑ ini ˑ merupakanˑ teknikˑ pengumpulan ˑ data ˑ yangˑ khas ˑ penelitian ˑ

kualitatif.
152

 

Penulis ˑmelakukan ˑwawancara ˑdanˑ observasi ˑlangsungˑ kelapangan ˑ ˑkepada ˑ

guru ˑPAIˑ yangˑ mengajar ˑPada ˑSDN ˑsungai ˑlulut ˑ1 ˑkab. ˑBanjar ˑdan ˑSDN ˑkelayan ˑ

timur ˑ13 ˑkota ˑbanjarmasin. 

 

 

                                                             
151
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3. Dokumentasi 

Pengumpulan ˑ data ˑ dengan ˑ metode ˑ dokumentasi ˑ yaitu ˑ mencari ˑ data ˑ

mengenai ˑ hal-hal ˑ atauˑ variabel ˑ yangˑ berupa ˑ foto,ˑ catatan,ˑ buku,ˑ surat ˑ kabar,ˑ 

majalah, ˑ dan ˑ lainˑ sebagainya ˑ sebagai ˑ acuan ˑ bagi ˑ peneliti ˑ untuk ˑ mempermudah ˑ

penelitian.
153

 ˑ Dalam ˑ penelitian ˑ ini, ˑ peneliti ˑ mengumpulkan ˑ benda-benda ˑ tertulisˑ 

seperti ˑ buku-buku, ˑ catatan-catatan ˑ lainˑ serta ˑ foto-foto ˑ yangˑ ditemukan ˑ di ˑ

lapangan. 

4. Instrumen ˑPenelitian 

pada ˑ penelitian ˑ ini,ˑ peniliti ˑ sebagai ˑ instrumen. ˑ Kedudukan ˑ peneliti ˑ disini ˑ

sebagai ˑperencana, ˑpelaksana ˑpengumpulan ˑdata,ˑ analisis, ˑpenafsirˑ data ˑdan ˑyang ˑ

terakhir ˑ menjadi ˑ pelaporˑ hasil ˑ penelitian. ˑ Dalam ˑ penelitian ˑ ini ˑ dibutuhkanˑ 

instrumen ˑ penelitian ˑ pendudkungˑ untuk ˑ memudahkan ˑ peneliti ˑ melakukan ˑ

penggali ˑ data ˑ agar ˑ data ˑ lebihˑ akurat ˑ dan ˑ terarahˑ serta ˑ terdapat ˑ patokan ˑ yangˑ di ˑ

evaluasi. ˑOlehˑ karena ˑ itu,ˑ peneliti ˑmembuat ˑ sejumlah ˑpedomanˑ seperti ˑ pedomanˑ 

observasi, ˑpedoman ˑwawancara ˑlebih ˑjelasnya, ˑdapat ˑdilihat ˑsebagai ˑberikut: 

a. Pedoman ˑ observasi ˑ pada ˑ penelitian ˑ ini ˑ berupa ˑ butir-butir ˑ pernyataan ˑ yang ˑ

akanˑ digunakan ˑ peneliti ˑ dalam ˑ mengamati ˑ keadaanˑ yangˑ sebenarnya ˑ di ˑ

sekolah.ˑ Pedoman ˑ observasi ˑ ini ˑ jika ˑ sesuai ˑ dengan ˑ butir ˑ pernyataan ˑ maka ˑ

peneliti ˑ tinggal ˑ melakukanˑ (√) ˑ pada ˑ kolom ˑ ADA. ˑ Jika ˑ yangˑ di ˑ observasi ˑ

tidakˑ sesuai ˑdengan ˑbutir ˑpernyataan ˑmaka ˑpeneliti ˑmelakukan ˑ(√) ˑTIDAK. ˑ

Berikut ˑbutir-butir ˑpernyataanya ˑsebagai ˑberikut ˑ: 
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Cholid ˑ Narbukodanˑ Abu ˑ Achmadi, ˑ Metodologi ˑ Penelitian, ˑ (Jakarta: ˑ Bumiˑ Aksara, ˑ

2007), ˑh. ˑ123. 
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Tabel ˑ6 ˑInstrumen ˑObservasi 

Peran ˑUtama ˑGuru ˑDalamˑ Penanaman ˑKarakter ˑRelegius 
 

No Peranˑ Guru Aspekˑ Yang ˑDiamati 

Pernyataan 

Keterangan 
Ya Tidak 

1 Berdoa ˑ

sebelum ˑ

belajarˑ dan ˑ

sesudah ˑ

belajar 

Guru ˑ dapat ˑ memberikan ˑ contohˑ 

yangˑ baik ˑ dalam ˑ sikap ˑ berdoa ˑ

kepada ˑAllah Swt. 

   

2 Membaca ˑ

literasi ˑAl-

Qur’an 

Guru ˑ dapat ˑ memberikan ˑ hafalan ˑ

kepada ˑpeserta ˑdidik. 
   

3 Membaca ˑ

Asmaul ˑ

Husna 

Guruˑ dapat ˑ  ˑ memberi ˑ hafalan ˑ

tentang ˑ nama-nama ˑ baikˑ Allah 

Swt. 

   

4 Nasehat ˑ

religius 

Guru ˑ mampu ˑ membangkitkan ˑ

semangat ˑ peserta ˑ didikˑ serta ˑ

menanamkan ˑkarakter ˑreligius. 

   

5 Jum’at ˑtaqwa Guru ˑ mampu ˑ membangkitkan ˑ

semangat ˑ peserta ˑ didikˑ serta ˑ

menanamkan ˑkarakter ˑreligius. 

   

 

Berdasarkan ˑ observasi ˑ yangˑ peneliti ˑ amati, ˑ guru ˑ setiap ˑ pembelajaran ˑ

membaa ˑ doa ˑ sebelum ˑ danˑ sesudahˑ belajar,membaca ˑ literasi ˑ Al-Qur’an, ˑ

membacakan ˑAsmaul ˑHusna, ˑnasehat ˑreligius ˑdan ˑjum’at ˑtaqwa. 

b. Pedoman ˑ wawancaraˑ yangˑ dilakukanˑ kepada ˑ informanˑ adalah ˑ wawancara ˑ

terbuka ˑ terstrukur. ˑPedomanˑ wawancara ˑyangˑ digunakan ˑdalam ˑmelakukan ˑ

wawancara ˑberupa ˑpoint-point ˑ tentangˑ analisisˑ penanamanˑ karakter ˑreligiusˑ 

dalam ˑpembelajaran ˑPAIˑ melalui ˑ strategi ˑkooperatif ˑpada ˑsiswa ˑsdn ˑsungai ˑ

lulut ˑ1 ˑdan ˑsdn ˑkelayan ˑtimur ˑ13. ˑHal ˑini ˑdilakukan ˑuntukˑ menggali ˑdata ˑdan ˑ

analisisˑ penanaman ˑ karakter ˑ religius ˑ dalam ˑ pembelajaran ˑ pai ˑ melalui ˑ

strategi ˑkooperatif ˑpada ˑsiswa ˑSDNˑ sungai ˑ lulut ˑ1 ˑdan ˑSDN ˑkelayan ˑ timurˑ 

13. 
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Tabel ˑ7 ˑInstrumen ˑWawancara 

Guru ˑPAI ˑ ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑdan ˑSDN ˑKelayan ˑTimur ˑ13 
 

No Pertanyaan 

Jawaban 
A 

Bagaimana ˑ penanaman ˑ karakter ˑ

religius ˑ pada ˑ siswaˑ SDN ˑ sungai ˑ

lulut ˑ1 ˑdan ˑSDN ˑkelayan ˑtimur ˑ13 

1 

Usaha ˑ apa ˑ saja ˑ yangˑ bapa/ibu ˑ

lakukanˑ dalam ˑ menumbuhkan ˑ sikapˑ 

religius ˑdi ˑkelasˑ ataiˑ di ˑluarˑ kelas? ˑ 

 

2 

Bagaimana ˑ bapa/ibu ˑ menumbuhkan ˑ

sikap ˑreligius ˑpada ˑsiswa ˑbaikˑ dalam ˑ

kelasˑ maupun ˑdi ˑluar ˑkelas? ˑ 

 

3 

Bagaimana ˑ bapa/ibu ˑ menumbuhkan ˑ

sikap ˑ religius ˑ siswa ˑ untuk ˑ tidakˑ 

melanggar ˑ perintahˑ Allah ˑ baik ˑ

dalam ˑkelasˑ maupunˑ di ˑluarˑ kelas? ˑ 

 

4 

Bagaimana ˑ bapa/ibu ˑ menumbuhkan ˑ

sikap ˑ religius ˑ pada ˑ siswa ˑ dalam ˑ hal ˑ

sopan ˑ santun ˑ baik ˑ kepada ˑ guru, ˑ

orangˑ tua, ˑtemanˑ di ˑkelasˑ atau ˑdi ˑluar ˑ

kelas? ˑ 

 ˑ ˑ 

5 

Bagaimana ˑ bapa/ibu ˑ menumbuhkan ˑ

sikap ˑ religius ˑ siswa ˑ untuk ˑ taat ˑ

perintahˑ Allah ˑ baik ˑ dalam ˑ kelas ˑ

maupunˑ di ˑluarˑ kelas? 

 

6 

Bagaimana ˑ bapa/ibu ˑ menumbuhkan ˑ

sikap ˑ taat, ˑ hormat,ˑ patuhˑ kepada ˑ

guru ˑ danˑ orangtua ˑ di ˑ kelas ˑ atau ˑ di ˑ

luarˑ kelas? ˑ 

 

7 

Usaha ˑ apa ˑ saja ˑ yangˑ bapa/ibu ˑ

lakukanˑ dalam ˑ membiasakan ˑ sikapˑ 

religius ˑdi ˑkelasˑ ataiˑ di ˑluarˑ kelas? ˑ 

 

8 

Bagaimana ˑ bapa/ibuˑ membiasakan ˑ

sikap ˑreligius ˑpada ˑsiswa ˑbaikˑ dalam ˑ

kelasˑ maupun ˑdi ˑluar ˑkelas? ˑ 

 

9 

Bagaimana ˑ bapa/ibuˑ membiasakan ˑ

sikap ˑ religius ˑ siswa ˑ untuk ˑ tidakˑ 

melanggar ˑ perintahˑ Allah ˑ baik ˑ

dalam ˑkelasˑ maupunˑ di ˑluarˑ kelas? ˑ 

 

10 

Bagaimana ˑ bapa/ibuˑ membiasakan ˑ

sikap ˑ religius ˑ pada ˑ siswa ˑ dalam ˑ hal ˑ

sopan ˑ santun ˑ baik ˑ kepada ˑ guru, ˑ

orangˑ tua, ˑtemanˑ di ˑkelasˑ atau ˑdi ˑluar ˑ
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kelas? ˑ 

11 

Bagaimana ˑ bapa/ibuˑ membiasakan ˑ

sikap ˑ religius ˑ siswa ˑ untuk ˑ taat ˑ

perintahˑ Allah ˑ baik ˑ dalam ˑ kelas ˑ

maupunˑ di ˑluarˑ kelas? 

 

12 

Bagaimana ˑ bapa/ibuˑ membiasakan ˑ

sikap ˑ taat, ˑ hormat,ˑ patuhˑ kepada ˑ

guru ˑ danˑ orangtua ˑ di ˑ kelas ˑ atau ˑ di ˑ

luarˑ kelas? ˑ 

 

13 

Usaha ˑ apa ˑ saja ˑ yangˑ bapa/ibu ˑ

lakukanˑ dalam ˑ mempraktekan ˑ sikapˑ 

religius ˑdi ˑkelasˑ ataiˑ di ˑluarˑ kelas? ˑ 

 

14 

Bagaimana ˑ bapa/ibuˑ mempraktekan ˑ

sikap ˑreligius ˑpada ˑsiswa ˑbaikˑ dalam ˑ

kelasˑ maupun ˑdi ˑluar ˑkelas? ˑ 

 

15 

Bagaimana ˑ bapa/ibuˑ mempraktekan ˑ

sikap ˑ religius ˑ siswa ˑ untuk ˑ tidakˑ 

melanggar ˑ perintahˑ Allah ˑ baik ˑ

dalam ˑkelasˑ maupunˑ di ˑluarˑ kelas? ˑ 

 

16 

Bagaimana ˑ bapa/ibuˑ mempraktekan ˑ

sikap ˑ religius ˑ pada ˑ siswa ˑ dalam ˑ hal ˑ

sopan ˑ santun ˑ baik ˑ kepada ˑ guru, ˑ

orangˑ tua, ˑtemanˑ di ˑkelasˑ atau ˑdi ˑluar ˑ

kelas? ˑ 

 

17 

Bagaimana ˑ bapa/ibuˑ mempraktekan ˑ

sikap ˑ religius ˑ siswa ˑ untuk ˑ taat ˑ

perintahˑ Allah ˑ baik ˑ dalam ˑ kelas ˑ

maupunˑ di ˑluarˑ kelas 

 

18 

Bagaimana ˑ bapa/ibuˑ mempraktekan ˑ

sikap ˑ taat, ˑ hormat,ˑ patuhˑ kepada ˑ

guru ˑ danˑ orangtua ˑ di ˑ kelas ˑ atau ˑ di ˑ

luarˑ kelas? ˑ 

 

B 

Bagaimana ˑ strategi ˑ kooperatif ˑ

dalamˑ menanamkan ˑ nilai ˑ religius ˑ

pada ˑsiswa ˑSDN ˑsungai ˑlulut ˑ1 ˑdan ˑ

SDN ˑkelayan ˑtimur ˑ13 

 

19 

Apa ˑ saja ˑ usaha ˑ yangˑ bapa/ibu ˑ

rencanakan ˑ sebelum ˑ melaksanakan ˑ

pembelajaran ˑ di ˑ kelas ˑ dalam ˑ

pembelajaran ˑkelompokˑ pada ˑsiswa? ˑ 

 

20 

Bagaimana ˑbapa/ibu ˑmenyampaikan ˑ

semua ˑ tujuan ˑ pembelajaran ˑ pada ˑ

siswa ˑ di ˑ kelas ˑ dalam ˑ kegiatan ˑ

belajarˑ berkelompok?ˑ  

 

21 
Bagaimana ˑ bapa/ibuˑ memberikan ˑ

materi ˑ tujuan ˑ pembelajaran ˑ pada ˑ
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siswa ˑ dalam ˑ kegiatan ˑ belajar ˑ

berkelompok ˑdi ˑkelas? 

22 

Bagaimana ˑ bapa/ibuˑ memberikan ˑ

demonstrasi ˑ atauˑ bahanˑ bacaanˑ 

tentangˑ materi ˑ pelajaran ˑ pada ˑ siswa ˑ

dalam ˑkegiatan ˑbelajar ˑkelompok? 

 

23 

Bagaimana ˑ bapa/ibuˑ 

mengelompokan ˑ siswa-siswa ˑ dalam ˑ

pembelajaran ˑyangˑ terdiri ˑdari ˑ3-6? 

 

24 

Bagaimana ˑ bapa/ibuˑ membimbing ˑ

siswa ˑ dalam ˑ kelompok-kelompok ˑ

belajar? 

 

25 

Bagaimana ˑkegiatan ˑbapa/ibu ˑdalam ˑ

setiapˑ pembelajaran ˑ diˑ kelas ˑ untukˑ 

menanam ˑ kanˑ nilai-nilai ˑ religius ˑ

dalam ˑpembelajaran ˑkelompok?ˑ  

 

26 
Bagaimana ˑ bapa/ibuˑ memberikan ˑ

motivasi ˑbelajar ˑpada ˑsiswa? ˑ 
 

27 

Bagaimana ˑ bapa/ibuˑ memberikan ˑ

nasehat ˑ nilai-nilai ˑ religius ˑ dalam ˑ

setiapˑ pembelajaran ˑ berkelompok-

kelompokˑ di ˑdalam ˑkelas? ˑ 

 

C 

Bagaimana ˑ hasil ˑ belajar ˑ peserta ˑ

didikˑ pada ˑaspekˑ sikapˑ religius ˑdi ˑ

SDN ˑ sungai ˑ lulut ˑ 1 ˑ dan ˑ SDN ˑ

kelayan ˑtimur ˑ13 

 

28 

Bagaimana ˑ menurut ˑ bapa/ibuˑ hasil ˑ

belajarˑ siswa ˑ di ˑ sekolahˑ ini ˑ dalam ˑ

aspek ˑsikap ˑreligius? 

 

29 

Bagaimana ˑ bapa/ibu ˑ menentukan ˑ

nilai-nilai ˑ religius ˑ ygˑ ingin ˑ di ˑ nilai ˑ

dalam ˑ aspekˑ sikap ˑ religius ˑ siswa ˑ

baikˑ dalam ˑ kelas ˑ maupunˑ di ˑ luar ˑ

kelas? ˑ 

 

30 

Bagaimana ˑ bapa/ibuˑ memberikan ˑ

penilaian ˑ kepada ˑ siswa ˑ yangˑ sudah ˑ

menerapkan ˑ aspekˑ sikapˑ religius ˑ

baikˑ dalam ˑ kelas ˑ maupunˑ di ˑ luar ˑ

kelas? 

 

31 

Bagaimana ˑ bapa/ibuˑ mengetahui ˑ

apakahˑ siswa ˑ ini ˑ aspekˑ sikapˑ 

religiusnya ˑ tinggi ˑ atauˑ rendahˑ di ˑ

kelasˑ maupun ˑdi ˑluar ˑkelas? 

 

32 

Apakah ˑ bapa/ibu ˑ memberikan ˑ

reward(hadiah) ˑ kepada ˑ siswa ˑ yang ˑ

aspek ˑsikap ˑreligiusnya ˑsudah ˑbagus ˑ
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didalam ˑkelas ˑmaupunˑ di ˑluar ˑkelas? ˑ 

Berdasarkan ˑ istrumenˑ di ˑ atas ˑ tersebut ˑ nanti ˑ bisa ˑ diketahui ˑ bagaimana ˑ

penanman ˑ karakter ˑ religius, ˑ bagaimana ˑ prosedurˑ strategi ˑ kooperatif ˑ dalam ˑ

menanamkan ˑ nilai ˑ religius ˑ dan ˑ bagaimana ˑ hasil ˑ belajar ˑ peserta ˑ didikˑ dalam ˑ hal ˑ

aspek ˑreligius ˑyangˑ diberikan ˑguru ˑPAIˑ dalam ˑsuatu ˑpembelajaran. 

Tabel ˑ8 ˑInstrumen ˑWawancara 

Peserta ˑDidik ˑdi ˑSDN ˑSungaiˑ Lulut ˑ1 ˑdan ˑSDN ˑKelayan ˑTimur ˑ13 
 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah ˑ bapa/ibu ˑ guru ˑ PAI ˑ pernah ˑ

memberikan ˑ pemahaman ˑ dan ˑ

prakterkˑ tentang ˑ pembelajaran ˑ yang ˑ

diberikan? 

 

2 Apakah ˑ bapa/ibu ˑ guru ˑ PAI ˑ pernah ˑ

mengajarkan ˑ sikapˑ atauˑ perilakuˑ 

yangˑ baik ˑ di ˑ dalam ˑkelas ˑmaupunˑ di ˑ

luarˑ kelas? 

 

3 Apakah ˑ bapa/ibu ˑ guru ˑ PAI ˑ pernah ˑ

mengajaran ˑ sikap ˑ jujur ˑ di ˑ dalam ˑ

kelasˑ maupun ˑdi ˑluar ˑkelas? 

 

 

4 Apakah ˑ bapa/ibu ˑ guru ˑ PAI ˑ pernah ˑ

mengajaran ˑ sikapˑ berbakti ˑ kepada ˑ

kedua ˑ orangtua ˑ dirumahˑ di ˑ dalam ˑ

kelasˑ maupun ˑdi ˑluar ˑkelas? 

 ˑ 

5 Apakah ˑ bapa/ibu ˑ guru ˑ PAI ˑ pernah ˑ

mengajaran ˑ sikapˑ hormat ˑ kepada ˑ

bapa ˑdan ˑibu ˑguru ˑdi ˑsekolah? 

 

Berdasarkan ˑ istrumenˑ di ˑ atasˑ tersebut ˑ nanti ˑ akanˑ diketahui ˑ apa ˑ saja ˑ yang ˑ

sudah ˑ di ˑ terapkan ˑ peserta ˑ didik ˑ dalam ˑ hal ˑ penerimaan ˑ penanaman ˑ karakterˑ 

religius ˑyangˑ diajarkan ˑguru ˑPAIˑ di ˑsekolah. 
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Tabel ˑ8 ˑInstrumen ˑWawancara 

Kepala ˑSekolah ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑdan ˑSDN ˑKelayan ˑTimur ˑ13 
 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa ˑ yangˑ ibu/bapa ˑ ketahui ˑ tentangˑ 

penanaman ˑkarakterˑ relegius? 
 

2 Menurut ˑ ibu/bapa ˑ sejauh ˑ mana ˑ

sekolahˑ ini ˑ menerapkan ˑ penanaman ˑ

karakterˑ relegius ˑ baikˑ dalam ˑ kelasˑ 

ataupunˑ diluar ˑkelas? 

 

3 Metode/program ˑ apa ˑ saja ˑ yang ˑ

digunakan ˑ dalam ˑ proses ˑ penanaman ˑ

karakterˑ relegius ˑ di ˑ lingkungan ˑ

sekolah? 

 

4 Kegiatan ˑ apa ˑ saja ˑ yangˑ mendukung ˑ

keberhasilan ˑ penanamanˑ karakterˑ 

relegius ˑdi ˑsekolahˑ ini? 

 

 

5 Sarana ˑ dan ˑ prasarana ˑ apa ˑ saja ˑ yang ˑ

difasilitasi ˑ untukˑ membentuk ˑ

penanaman ˑkarakterˑ relegius? 

 

6 Apa ˑ saja ˑ faktorˑ pendukungˑ dalam ˑ

upaya ˑ  ˑ penanaman ˑ karakter ˑ relegius ˑ

peserta ˑdidik ˑdi ˑsekolah? 

 

7 Apa ˑ saja ˑ faktor ˑ penghambat ˑ dalam ˑ

upaya ˑ penanaman ˑ karakterˑ relegius ˑ

peserta ˑdidik ˑdi ˑsekolah? 

 

8 Apa ˑ solusi ˑ untuk ˑ faktor ˑ penghambat ˑ

tersebut? 
 

Berdasarkan ˑ instrumenˑ di ˑ atas ˑ tersebut ˑ nanti ˑ akanˑ diketahui ˑ bagaimana ˑ

pendapat, ˑ arahan, ˑ penerapanˑ yangˑ akan ˑ di ˑ lakukanˑ kepala ˑ sekolah ˑ dalam ˑ

membangun ˑ penanaman ˑ karakter ˑ religius ˑ dalam ˑ pembelajaran ˑ PAIˑ melalui ˑ

strategi ˑkooperatif ˑpada ˑsiswa ˑsdn ˑsungai ˑlulut ˑ1 ˑdan ˑsdn ˑkelayan ˑtimur ˑ13. 

c. Pedoman ˑ dokumentasi,ˑ peneliti ˑ mengumpulkan ˑ dokumen-dokumenˑ atauˑ 

catatan-catatan ˑ pentingˑ yangˑ berhubungan ˑ dengan ˑ analisis ˑ penanamanˑ 

karakterˑ religius ˑ dalam ˑ pembelajaran ˑ PAIˑ melalui ˑ strategi ˑ kooperatif ˑ pada ˑ



103 
 

 

 

siswa ˑ sdn ˑ sungai ˑ lulut ˑ 1 ˑ dan ˑ sdn ˑkelayan ˑ timur ˑ 13 ˑ seperti ˑ video ˑdan ˑ foto. ˑ

sebagai ˑdata ˑuntuk ˑinstrumen ˑdokumentasi. 

Tabel ˑ8 ˑInstrumen ˑDokumentasi 

Dokumentasi ˑdi ˑSDN ˑSungai ˑLulut ˑ1 ˑdanˑ SDN ˑKelayan ˑTimur ˑ13 
 

No Penanaman ˑKarakter ˑRelegius Data Diskripsi 

1    

2    

3    

4    

5    

 
Berdasarkan ˑ instrumenˑ di ˑ atasˑ tersebut ˑ nanti ˑ akanˑ diketahui ˑ dokumentasi ˑ

tentang ˑ penanaman ˑ karakterˑ religius ˑ dalam ˑ pembelajaran ˑ PAIˑ melalui ˑ strategi ˑ

kooperatif ˑpada ˑsiswa ˑsdn ˑsungai ˑlulut ˑ1 ˑdan ˑsdn ˑkelayan ˑtimur ˑ13. 

 

E. Lokasi ˑPenelitianˑ  

Lokasi ˑ penelitian ˑ pada ˑ penelitianˑ ini ˑ adalah ˑ di ˑ SDN ˑ Sungai ˑ lulut ˑ 1ˑ yang ˑ

ber ˑalamat ˑJl.ˑ Martapura ˑlama ˑKM. ˑ8 ˑRT.12 ˑno ˑ618 ˑdan ˑSDN ˑKelayan ˑTimur ˑ13ˑ 

yangˑ ber ˑalamat ˑJl. ˑTatahˑ makmur ˑkelayan ˑtimurˑ kecamatan ˑbanjarmasin ˑselatan, ˑ

kota ˑbanjarmasin, ˑkalimantan ˑselatan ˑ70234. ˑSecara ˑgeografis, ˑletakˑ SDN ˑSungai ˑ

lulut ˑ 1 ˑ cukupˑ strategis ˑ karena ˑ pada ˑ lokasi ˑ penelitian ˑ ini ˑ dekat ˑ dengan ˑ jalanˑ 

Provensi. ˑDi ˑdepan ˑada ˑmesjid ˑdan ˑterletak ˑdi ˑkabupaten ˑbanjar.ˑ Sedangkan ˑletakˑ 

sdn ˑkelayan ˑtimur ˑ13 ˑterletak ˑdikota ˑbanjarmasin ˑselatan.ˑ karena ˑterdapat ˑbeberapa ˑ

alasan ˑ pertama,ˑ pembelajaran ˑ Pendidikan ˑ Agama ˑ Islam ˑ di ˑ SDNˑ Sungai ˑ Lulut ˑ 1 ˑ

dan ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ Timur ˑ 13 ˑ sudah ˑ mengunakan ˑ strategi ˑ yangˑ bagusˑ untuk ˑ

menanamkan ˑ karakter ˑ relegius ˑ dengan ˑ strategi ˑ kooperatif.ˑ Alasan ˑ kedua, ˑ dalam ˑ
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mengajarˑ di ˑ kelas ˑ Guru ˑ PAIˑ dituntut ˑ untuk ˑ mengajarkan ˑ ilmuˑ agama ˑ bahkanˑ 

menanamkan ˑkarakterˑ religius ˑkepada ˑpeserta ˑdidik ˑdengan ˑmenerapkan ˑbeberapa ˑ

metode ˑ danˑ strategi ˑ belajar-mengajar ˑ PAIˑ yangˑ tidak ˑ membosankan ˑ guna ˑ

meningkatkan ˑ hasil ˑ belajarˑ siswa. ˑ Alasan ˑ ketiga ˑ walaupunˑ sudah ˑ menerapkanˑ 

program-program ˑpenanaman ˑkarakter ˑreligiusˑ baik ˑdi ˑluar ˑkelas ˑmaupunˑ di ˑdalam ˑ

kelasˑ masih ˑsaja ˑada ˑsedikit ˑsiswa ˑyangˑ membaca ˑdoa ˑmasihˑ tidakˑ serius, ˑtertawa,ˑ 

ribut,ˑ tidakˑ mengucapkan ˑsalam ˑketika ˑmasuk ˑkelasˑ danˑ tidakˑ sabar ˑ ingin ˑpulangˑ 

walauˑ bel ˑ sekolah ˑ belum ˑ berbunyi. ˑ Walaupun ˑ hal ˑ ini ˑ bisa ˑ di ˑ anggap ˑ hal ˑ kecil,ˑ 

otomatis ˑkarakterˑ religius ˑtersebut ˑmenurun. 

Adapun ˑ alasan ˑ karakteristik ˑ kenapa ˑ peneliti ˑ jadi ˑ meniliti ˑ SDN ˑ Sungai ˑ

Lulut ˑ 1, ˑ karena ˑ Sdn ˑ ini ˑ adalahˑ SDN ˑ unggulan ˑ dan ˑ terfaporit ˑ dari ˑ 31 ˑ sekolahˑ 

Sekecamatan ˑSungai ˑTabuk ˑdi ˑKab.Banjar ˑ ˑyangˑ selalu ˑjuara ˑumum ˑketika ˑLomba ˑ

Hardiknas, ˑ PL2SN, ˑ Pekan ˑ Rajbiah ˑ dan ˑ lain-lain. ˑ SDN ˑ Sungai ˑ Lulut ˑ 1 ˑ juga ˑ

mempunyai ˑ banyak ˑ siswa ˑ lebih ˑ dari ˑ 400 ˑ siswa ˑ Karena ˑ banyak ˑ diminati. ˑ

Sedangkan ˑSDN ˑKelayan ˑTimur ˑ13ˑ merupakanˑ salah ˑsatu ˑsekolahˑ terpelosok ˑdari ˑ

70 ˑ sekolah ˑ yangˑ ada ˑ di ˑ kecamatan ˑ banjarmasin ˑ selatan, ˑ jauhˑ akan ˑ jalanˑ raya, ˑ

siswanya ˑ kurangˑ dari ˑ 100 ˑ karena ˑ kurangˑ diminati. ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ Timu ˑ 13 ˑ

melaksanakan ˑ penanaman ˑ karakter ˑ relegius ˑ terhadap ˑ siswa ˑ yangˑ terprogram ˑ

seperti ˑjumat ˑtaqwa, ˑsholat ˑzuhur ˑberjamaah, ˑliterasi ˑAl-Qur’an, ˑmembaca ˑAsmaul ˑ

Husna, ˑ dan ˑ pelatihan ˑ habsyi. ˑ Sehingga ˑ peneliti ˑ tertarikˑ meneliti ˑ penanamanˑ 

karakter ˑreligius ˑdalam ˑpembelajaran ˑPAIˑ melalui ˑstrategi ˑkooperatif ˑtpada ˑsiswa ˑ

SDN ˑsungai ˑlulut ˑ1 ˑdanˑ SDN ˑkelayan ˑtimur ˑ13. 
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F. Teknikˑ Analisis ˑData 

Analisis ˑ data ˑ di ˑ sini ˑ berarti ˑ mengatur ˑ secara ˑ sistematis ˑ bahan ˑ hasil ˑ

wawancara ˑ dan ˑ observasi, ˑ menafsirkannya ˑ dan ˑ menghasilkan ˑ suatu ˑ pemikiran, ˑ

pendapat, ˑ teori ˑ atauˑ gagasan ˑ yangˑ baru. ˑ lnilahˑ yangˑ disebut ˑ hasil ˑ temuanˑ atauˑ 

findings. ˑFindings ˑdalam ˑanalisisˑ kualitatif ˑberarti ˑmencari ˑdanˑ menemukan ˑtema,ˑ 

pola,ˑ kosep, ˑ insights ˑ dan ˑ understanding. ˑ Langkah-Langkah ˑ Penelitian ˑ Metode ˑ

Kualitatifˑˑ Semuanya ˑ diringkas ˑ dengan ˑ istilah ˑ 'penegasan ˑ yangˑ memiliki ˑ arti'ˑ 

(statement ˑof ˑmeanings). ˑ 

Analisis ˑ berarti ˑ mengolah ˑ data,ˑ mengorganisir ˑ data,ˑ memecahkannya ˑ

dalam ˑunit-unit ˑyangˑ lebih ˑkecil,ˑ mencari ˑpola ˑdan ˑtema-tema ˑyangˑ sama. ˑAnalisis ˑ

dan ˑpenafsiranˑ selalu ˑberjalanˑ seiring.
154

 

Penulis ˑ menggunakan ˑ pengumpulan ˑ data ˑ dengan ˑ observasi ˑ langsung ˑ

kelapangan, ˑmengamati ˑsetiapˑ kejadian ˑyangˑ ada, ˑwawancara ˑterbuka ˑkepada ˑguru ˑ

PAIˑ SDN ˑ Sungai ˑ Lulut ˑ 1 ˑ kab. ˑ banjar ˑ dan ˑ SDN ˑ Kelayan ˑ Timur ˑ 13 ˑ kota ˑ

banjarmasin.ˑ Dokumen ˑ dengan ˑ data-data ˑ yangˑ ada ˑ diˑ 2 ˑ sekolah ˑ di ˑ atasˑ dan ˑ

dokumentasi ˑsebagai ˑpembuktian. 

 

G. Teknikˑ Pengecekan ˑKeabsahan ˑData 

Setelah ˑ menganalisis ˑ data,ˑ peneliti ˑ harusˑ memastikan ˑ apakahˑ interpretasi ˑ

dan ˑ temuanˑ penelitian ˑ akurat.ˑ Validasi ˑ temuanˑ menurut ˑ Creswell ˑ berarti ˑ bahwa ˑ

peneliti ˑmenentukan ˑkeakuratanˑ danˑ kredibilitas ˑtemuan ˑmelalui ˑbeberapa ˑstrategi, ˑ

antara ˑlainˑ member ˑchecking. ˑtriangulasi ˑdan ˑauditing. 

                                                             
154

 ˑ J.R. ˑRaco, ˑMetode ˑPenelitian ˑKualitatif ˑ Jenis, ˑKarakter ˑ &ˑ Keunggulannya, ˑ (Jakarta:ˑ 

PT ˑGramedia ˑWidiasarana ˑIndonesia, ˑ2010). ˑH. ˑ120. 
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1. Member ˑchecking 

Peneliti ˑ perluˑ mengecek ˑ temuannya ˑ dengan ˑ partisipan ˑ demi ˑ

keakuratanˑ temuan. ˑ Member ˑ checkingˑ adalah ˑ proses ˑ peneliti ˑ mengajukan ˑ

pertanyaan ˑ pada ˑ satu ˑ atauˑ lebih ˑ partisipan ˑ untukˑ tujuanˑ seperti ˑ yangˑ telahˑ 

dijelaskan ˑ di ˑ atas. ˑ Aktivitas ˑ ini ˑ juga ˑ dilakukan ˑ untuk ˑ mengambil ˑ temuanˑ 

kembali ˑ pada ˑ partisipan ˑ danˑ menanyakan ˑ pada ˑ mereka ˑ baik ˑ lisanˑ maupunˑ 

tertulis ˑ tentang ˑ keakuratanˑ laporan ˑ penelitian. ˑ Pertanyaan ˑ dapat ˑ meliputi ˑ

berbagai ˑ aspek ˑ dalam ˑ penelitian ˑ tersebut, ˑ misalnya ˑ apakah ˑ deskripsi ˑ data ˑ

telahˑ lengkap, ˑ apakahˑ interpretasi ˑ bersifat ˑ representatif ˑ dan ˑ dilakukan ˑ tanpa ˑ

kecenderungan. 

2. Triangulasi 

Merupakan ˑ proses ˑ penyokongan ˑ bukti ˑ terhadapˑ temuan, ˑ analisisˑ dan ˑ

interpretasi ˑdata ˑ yangˑ telah ˑdilakukan ˑpeneliti ˑ yangˑ berasal ˑdari:ˑ 1)ˑ individu ˑ

(informan)ˑ yangˑ berbeda ˑ (guru ˑ dan ˑ murid),ˑ 2) ˑ tipe ˑ atauˑ sumber ˑ data ˑ

(wawancara,ˑ pengamatan ˑ dan ˑ dokumen), ˑ serta ˑ metode ˑ pengumpulan ˑ data ˑ

(wawancara,ˑ pengamatan ˑdanˑ dokumen). ˑ 

5. External ˑAudit ˑ 

Untuk ˑ menghindari ˑ bias ˑ atasˑ hasil ˑ temuanˑ penelitian, ˑ peneliti ˑ

perlumelakukan ˑ cekˑ silangˑ dengan ˑ seseorang ˑ di ˑ luar ˑ penelitian. ˑ Seseorangˑ 

tersebut ˑdapat ˑberupa ˑpakarˑ yangˑ dapat ˑmemberikan ˑpenilaian ˑimbangˑ dalam ˑ

bentukˑ pemeriksaan ˑ laporanˑ penelitian ˑ yangˑ akurat. ˑ Hal ˑ ini ˑ menyangkut ˑ

deskripsi ˑkelemahan ˑdanˑ kekuatan ˑpenelitian ˑserta ˑkajianˑ aspek ˑyangˑ berbeda ˑ

dari ˑhasil ˑtemuan ˑpenelitian. 
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Penulis ˑ disini ˑ menggunakan ˑ teknikˑ triangulasi. ˑ Karena ˑ penulisˑ 

mengunakan ˑobservasi, ˑwawancara ˑdan ˑdocumenter. ˑYangˑ sebagai ˑ informanˑ 

adalahˑ guru ˑpai ˑdanˑ murid,ˑ sumber ˑdata ˑmenggunakan ˑdata,ˑ wawancara ˑdanˑ 

pemgamatan. ˑ Dan ˑ metode ˑ pengumpulan ˑ data ˑ menggunakan ˑ hasil ˑ dari ˑ

wawancara,ˑ pengamatan ˑdanˑ dokumen. ˑ 

 

H. Prosedur ˑPenelitian 

Penelitian ˑkualitatif ˑbiasanya ˑdidesain ˑsecara ˑlonggar, ˑtidak ˑketat, ˑsehingga ˑ

dalam ˑ pelaksanaan ˑ penelitianˑ berpeluang ˑ mengalami ˑ perubahanˑ dari ˑ apa ˑ yang ˑ

telahˑ direncanakan. ˑ Hal ˑ ituˑ dapat ˑ terjadi ˑ bila ˑ perencanaan ˑ ternyata ˑ tidakˑ sesuai ˑ

dengan ˑapa ˑyangˑ dijumpai ˑdi ˑlapangan. ˑMeski ˑdemikian, ˑkerja ˑpenelitian ˑmestilah ˑ

merancang ˑ langkah-langkah ˑ kegiatan ˑ penelitian. ˑ Paling ˑ tidakˑ terdapat ˑ tiga ˑ tahapˑ 

utama ˑdalam ˑpenelitian ˑkualitatifˑ yaitu
155

 

a) Tahapˑ deskripsi ˑ atauˑ tahapˑ orientasi. ˑ Pada ˑ tahapˑ ini,ˑ peneliti ˑ

mendeskripsikan ˑ apa ˑ  ˑ yangˑ dilihat, ˑ didengar ˑ dan ˑdirasakan. ˑPeneliti ˑ baru ˑ

mendata ˑsepintas ˑtentangˑ informasi ˑyangˑ diperolehnya. ˑ 

b) Tahapˑ reduksi. ˑ Pada ˑ tahapˑ ini,ˑ peneliti ˑ mereduksi ˑ segala ˑ informasi ˑ yang ˑ

diperolehˑ pada ˑtahapˑ pertama ˑuntuk ˑmemfokuskan ˑpada ˑmasalah ˑtertentu. 

c) Tahapˑ seleksi. ˑ Pada ˑ tahapˑ ini,ˑ peneliti ˑ menguraikan ˑ fokus ˑ yangˑ telah ˑ

ditetapkan ˑ menjadi ˑ lebihˑ rinci ˑ kemudian ˑ melakukanˑ analisisˑ secara ˑ

mendalam ˑtentangˑ fokus ˑmasalah. ˑHasilnya ˑadalahˑ tema ˑyangˑ dikonstruksi ˑ
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 ˑJ.R ˑRaco, ˑIbid. ˑh. ˑ42. 
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berdasarkan ˑdata ˑyangˑ diperolehˑ menjadi ˑsuatu ˑpengetahuan, ˑbahkanˑ teori ˑ

baru. 

Peneliti ˑmendiskripsikan ˑpenanaman ˑkarakterˑ religius ˑdalam ˑpembelajaran ˑ

pai ˑ melalui ˑ strategi ˑ kooperatifˑ terhadap ˑ siswa ˑ SDN ˑ sungai ˑ lulut ˑ 1 ˑ dan ˑ SDN ˑ

kelayan ˑtimur ˑ13 ˑdengan ˑsuatu ˑpermasalahan ˑyangˑ menjadi ˑdasar ˑpenelitian. ˑHasil ˑ

temuan ˑ yangˑ di ˑ dapat ˑ dari ˑ data ˑ sekolah, ˑ wawancara, ˑ observasi, ˑ dan ˑ dokumenˑ 

untuk ˑmenjadi ˑhasil ˑpengetahuanˑ dan ˑpenelitian ˑyangˑ baru. ˑ 

  


